BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

antara perputaran piutang usaha dengan likuidisisphaan. Masalah

tersebut diantaranya adanya hubungan yang sesumjamleteori, dan

hubungan yang tidak sesuai dengan teori.
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2. Metode deskriptif dengan studi kasus. Menurut Huddinar (2004: 22-23)
metode deskriptif bertujuan "Untuk menggambarkd&at Sesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan dan memesiksab-sebab dari suatu
gejala tertentu”, sedangkan studi kasus merupakamis penelitian yang rinci

mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktent®&r dengan cukup

mendalam dan dikomasa lalunya”.

nantar satu

ditentukan berdasarkan teori maupun konsep tertertttk merumuskan hipotesis
berdasarkan hubungan antara satu variabel dengabeidain.
Berdasarkan judul yang telah dibuat yaittiubungan Perputaran

Piutang Usaha Terhadap Likuiditas pada PDAM Kota Bandung” maka
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penulis mengelompokan variabel-variabel yang terpakalam judul menjadi dua
variabel penelitian, yaitu:
1. Variabel independen (variabel bebas) adalah vdrigheg mempengaruhi

atau menjadi penyebab berubah atau timbul varigleglenden (variabel

terikat). Variabel perputaran piutang usaha dis®awiabel X.

3.3 Operasionalisasi Variabel
Sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian dayeswaikan dengan

penjelasan sebelumnya, dibuatlah tabel operassasaiariabel berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala
Pengumpulan piutang usapha
Perputaran ) ) ) ] .
_ dengan membagi penjualan PenjualanKredit Bersih )
Piutang i ] , Rasio
kredit dengan piutang rata- Rata—rataPiutangUsaha
Usaha (X)

rata.

Kemasg

Likuiditas
(Y)

eWajiban jangk

Rasio
dengan

aktiva lancar

z
d taan

Pdpentuan

masa 8 di Qo Q f adalah

Lapora Keu 'm‘rdl § an sampai
? hun).

dengan sek Pr&n Keuangan ta
Penelitian in Qo ks Tk A} pler. sahere-probabiIitas/

Non-acak dengan caRurposive Sampling terhadap variabel Perputaran Piutang

annya dghgan

Usaha dan Likuiditas. Menurut Husein Umar (2004), $®&ngambilan sampel
Non-Probablitas dilakukan karena, dalam suatu gie&arelsemua elemen populasi

belum tentu memiliki peluang yang sama untuk dipihenjadi anggota sampel.
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Sedangkan yang dimaksud dengamposive Sampling adalah "Pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu” (Sugiyono, 2006 78)

Jumlah sampel yang digunakan adalah 10 data peasalyang
merupakan jumlah tahun untuk menguji hipotesisufah996 - 2005). Kriteria

sampel pada penelitian ini adalah data lengkap akamat yang tersedia pada

1. Data Piutang Usaha Perusahaan

2. Data Penjualan Kredit Air Perusahaan (PendapataBe&sih dan Air Kotor)
3. Informasi-informasi terkait informasi umum perusaha piutang usaha,

perputaran piutang dan likuiditas perusahaan
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3.6 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan perputaran piutang usathadap likuiditas
pada PDAM Kota Bandung, diperlukan suatu analisséa duntuk menguiji

hipotesis yang telah ditentukan. Langkah-langkatgydilakukan diantaranya:

1. Menghitung Rat i Wir, 2004: 75)

a akhir tahun

Tabel 3.2
Standar Penilaian Perputaran Piutang Usaha
o Perputaran
Jangka Waktu Nilai Piutang Usaha
<60 hari 5 (Baik Sekali) | < 6 kali
> 60 — 90 hari 4 (Baik) > 6 — 4 kali
> 90 — 150 hari 3 (Cukup) >4 — 2 4 kali
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> 150 — 180 hari| 2 (Kurang Baik}> 2,4 — 2 kali
> 180 hari 1 (Tidak Baik) | > 2 kali
Sumber: diolah oleh penulis dari KepMen DagRi Notahun 1999, hal 4

6. Menentukan nilai likuiditas berdasarkan Keputusaanddri Dalam Negeri
Nomor 47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian jaiferusahaan Daerah

Air Minum

y atau > 2,00-2,3
atau > 2,30-2,7

Wening.
Oleh karena itu, penelitian akukan pengiititlengan uji satu pihak
(pihak kanan) dengan harapan Bidalah diterima. Berikut Hipotesis nol dan

Hipotesis alternatif pada penelitian yang berjutitibungan Perputaran Piutang

Usaha Terhadap Likuiditas Pada Perusahaan Daerdhidium Kota Bandung”.
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Ho = Terdapat Hubungan Yang Positif Antara PerpuaPiutang Usaha
Terhadap Likuiditas
Ha = Tidak Terdapat Hubungan Yang Positif AntarapB&ran Piutang

Usaha Terhadap Likuiditas

Alternatif disini adalah kemungkinan bahwa hubungamg dihasilkan

iditas Pada Perusahaan

Daerah Kota Bandung” ini tidak menggunakan jenims random (acak),
melainkan menggunakan jenis sampetposive Sampling (Teknik Sampel Non-
Probabilitas) yang tidak memberikan peluangngyasama bagi seluruh

anggota populasi untuk digunakan/ dipilih menjaalinpel, akibat keterbatasan
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atau batasan kriteria. Untuk itu, sebagai alteffnpéingujian statistik yang
digunakan adalah analisis statistik Non-parameteikgan perhitungan Koefisien
KorelasiSpearman Rank.

Menurut Sugiyono (1999: 106-107),

"Korelasi Spearman Rank dlgunakan mencari hubungan atau untuk
menguji  signifikasi hipotesis==esosta pila,_masmgsing variabel yang

digabungkan berbe %Nﬂlﬂg * adata ratio harus diubah

terlebih dahulu g
enada dengan pernyataan Husei W: 5) bahwa

umsikan bahwa d ' dm/ Rasangan

atau nonnum pkan
sympai

Peng u i program PSS

12,0 9 3ra akan i %ﬁ

(rs) dengy L@ n‘ - ‘

a. Dengan ba t PSS 12,0, I gffakukan adalah:
1) Memasukkan & lypu TUA a sebagabelabebas (X)

dan Likuiditas sebagai variabel terikat (Y) padaedSPSSData View.

Rank

2) Ubah nama variabel sesuai nama variabel penepaaia kolomName di

Variable View.
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3) Dari daftar menu SPSS, pilih memnalyze, lalu Correlate, kemudian
Bivariate.
4) Aktifkan Spearman padaCorrelation Coefficient.

5) Aktifkan pulaOne-tailed padaTest of Significance.

6) Kemudian masukkan variabel Perputaran Piutang Uslainalikuiditas

-1 < koefisien korelast +1. Tanda positif merupakan gambaran bahwa vdrkabe
memiliki hubungan langsung atau positif (+) denganabel Y. Bila variabel X
mengalami peningkatan, variabel Y akan mengalaming&atan pula, begitu

juga sebaliknya. Lain halnya dengan tanda negajif yang menunjukkan
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hubungan yang negatif. Artinya, bila variabel X malami kenaikan variabel Y
akan mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya.

Kemudian koefisien korelasi yang diperoleh akamadiingkan dengan
kriteria interprestasi koefisien korelasi yang digkan untuk melihat seberapa

kuat hubungan antara variabel X dan variabel Y:

<ENRIDISS
rl CA L Or

/7 &0t K oefisien Tiggkat HgflfaN\
n‘ 9,00 )9 agat F o‘g\
/N 120808850 do" A \
S M ‘ :

(Roee" g lasr=rrrengiliki

hub n'] yan [ [ pen.a an data

akan A an Qt Sitik yang
dipakai. T2 é#ﬂ da ji nh’ Husein Umar
(2004: 331). Pen®\ aé [ ¢ bt

0) diterima

I’shitung > I'stabd

I'shitung < I'stabel ,» NipoOtesis nol (Ho) ditolak
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Karena pengambilan sampel adalah berdasarkan i&ritezrtentu
(Purposive Sampling), yang tidak memberikan peluang yang sama bagapset
anggota populasi untuk diambil menjadi sampel, makdéuang agar hasil
pengujian hipotesis untuk dapat digeneralisasikatagpopulasi adalah tidak ada.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dipkdo uji signifikansi terhadap




